





2.1 Belajar dan Pembelajaran  
2.1.1 Pengertian Belajar  
Belajar  merupakan kegiatan berproses dan merupakan unsur yang sangat 
fundamental dalam menyelenggarakan jenis dan jenjang pendidikan, hal ini 
berarti keberhasilan pencapaian tujuan pendidikan sangat tergantung pada 
keberhasilan proses belajar peserta didik di sekolah dan di lingkungan sekitarnya. 
Banyak pendapat para ahli mengenai pengertian belajar. 
Belajar dalam pengertian luas dapat diartikan sebagai kegiatan psikofisik 
menuju ke perkembangan pribadi seutuhnya. Kemudian dalam arti sempit, belajar 
dimaksdukan sebagai usaha penugasan materi ilmu pengetahuan yang merupakan 
sebagian kegiatan menuju terbentuknya kepribadian seutuhnya (Sardiman, 2011: 22). 
Slameto (dalam Riyadi 2013: 17), menyatakan bahwa belajar yaitu suatu 
proses usaha yang dilakukan seseorang untuk memperoleh suatu perubahan 
tingkah laku yangbaru secara keseluruhan, sebagai hasil pengalamannya sendiri 
dalam interaksidengan lingkungannya. Sedangkan, menurut Trianto (dalam Riyadi 
2013: 18), berpendapat bahwa belajar hakikatnya adalah suatu proses yang 
ditandai dengan adanya perubahan pada diri seseorang. 
Berdasarkan pengertian belajar di atas dapat disimpulkan bahwa belajar 
adalah aktivitas yang dilakukan oleh manusia yang menyebabkan 
terjadiperubahan tingkah laku pada dirinya. Manusia dikatakan belajar jika ada 
perubahan pada tingkah lakunya yang mengarah pada kualitas yang lebih baik. 
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2.1.2 Pengertian Pembelajaran 
Istilah pembelajaran sangat berkaitan dengan pengertian belajar dan 
mengajar, karena belajar, mengajar,dan pembelajaran terjadi secara bersamaan. 
Lapono (2008: 130), menyatakan bahwa pada prinsipnya pembelajaran yang 
mendidik merupakan pembelajaran yang mengacu dan didasarkan pada 
penguasaan atau pencapaian Standar Kompetensi Lulusan (SKL) yang telah 
ditetapkan. 
Hernawan (dalam Riyadi 2013:18), menyatakan bahwa pembelajaran 
merupakan suatu kegiatan yang dilakukan melalui usaha-usaha yang terencana 
dalam memanipulasi sumber-sumber belajar agar terjadi proses belajar. Ciri utama 
kegiatan pembelajaran adalah adanya interaksi, baik interaksi antara si belajar 
dengan guru, teman-temannya, media, ataupun dengan berbagai sumber, 
sedangkan menurut Miarso (dalam Dwijayanti 2013: 10), menyatakan bahwa 
pembelajaran merupakan kegiatan interaksi, yaitu: 1) interaksi antara pendidik 
dengan peserta didik; 2) interaksi antar sesama peserta didik atau antarsejawat; 3) 
interaksi peserta didik dengan narasumber; 4) interaksi peserta didik bersama 
pendidik dengan sumber belajar yang sengaja dikembangkan; dan 5) interaksi 
peserta didik bersama pendidik dengan lingkungan sosial dan alam. 
Kesimpulan dari beberapa pengertian di atas mengenai pembelajaran, 
bahwa pembelajaran merupakan proses komunikasi antara peserta didik dengan 
pendidik (guru) dan peserta didik dengan peserta didik yang lain untuk 





2.2 Pembelajaran Tematik 
2.2.1 Pengertian Pembelajaran Tematik  
Depdiknas (dalam Trianto, 2011: 147), menyatakan bahwa pembelajaran 
tematik sebagai model pembelajaran termasuk salah satu tipe/jenis daripada model 
pembelajaran terpadu. Istilah pembelajaran tematik pada dasarnya adalah model 
pembelajarn terpadu yang menggunakan tema untuk mengaitkan beberapa mata 
pelajaran sehingga dapat memberikan pengalaman bermakna kepada peserta didik. 
Trianto, (2011:  162), menyatakan bahwa  pelajaran tematik dimaknai sebagai 
pembelajaran yang dirancang berdasarkan tema-tema tertentu, yang mana dalam 
pembahasannya tema itu ditinjau dari berbagai mata pelajaran. 
Kesimpulan pada penelitian ini  pembelajaran tematik merupakan pembelajaran 
terpadu yang saling berkaitan dengan menggunakan tema untuk mengaitkan mata 
pelajaran yang satu dengan mata pelajaran yang lain agar peserta didik mendapatkan 
pengalaman yang bermakna. 
 
2.2.2 Karakteristik Pembelajaran Tematik 
Menurut Depdiknas (dalam Maria, 2015: 14), pembelajaran tematik 
memliki beberapa ciri khas antara lain : 1) Pengalaman dan kegiatan belajar 
sangat relevan dengan tingkat perkembangan dan kebutuhan anak usia sekolah 
dasar; 2) Kegiatan-kegiatan yang dipilih dalam pelaksanaan pembelajaran tematik 
bertolak dari minat dan kebutuhan peserta didik; 3) Kegiatan belajar akan lebih 
bermakna dan berkesan bagi peserta didik sehingga hasil belajar dapat bertahan 
lebih lama, 4) Membantu mengembangkan keterampilan berpikir peserta didik, 5) 
Menyajikan kegiatan belajar yang bersifat pragmatis sesuai dengan permasalahan 
yang sering ditemui peserta didik dalam lingkungannya, dan 6) Mengembangkan 
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keterampilan sosial peserta didik, seperti kerjasama, toleransi, komunikasi, dan 
tanggap terhadap gagasan orang lain.Sebagai suatu proses, pembelajaran terpadu 
memiliki karakteristik sebagai berikut: 
1. Pembelajaran berpusat pada anak 
Pembelajaran terpadu dikatakan sebagai pembelajaran yang berpusat pada 
anak, karena pada dasarnya pembelajaran terpadu merupakan suatu sistem 
pembelajaran yang memberikan keleluasaan pada siswa, baik secara individu 
maupun kelompok.Siswa dapat aktif mencari, menggali, dan menemukan 
konsep serta prinsip-prinsip dari suatu pengetahuan yang harus dikuasainya 
sesuai dengan perkembangannya. 
2. Menekankan pembentukan pemahaman dan kebermaknaan. 
Pembelajaran terpadu mengkaji suatu fenomena dari berbagai macam aspek 
yang membentuk semacam jalinan antar skemata yang dimiliki siswa, sehingga 
akan berdampak pada kebermaknaan dari materi yang dipelajari siswa. Hasil 
yang nyata di dapat dari segala konsep yang diperoleh dan keterkaitannya 
dengan konsep-konsep lain yang dipelajari dan mengakibatkan kegiatan belajar 
menjadi lebih bermakna. Hal ini diharapkan akan berakibat pada kemampuan 
siswa untuk dapat menerapkan perolehan belajarnya pada pemecahan masalah-
masalah yang nyata dalam kehidupannya. 
3. Belajar melalui pengalaman langsung. 
Pada pembelajaran terpadu diprogramkan untuk melibatkan siswa secara 
langsung pada konsep dan prinsip yang dipelajari dan memungkinkan siswa 
belajar dengan melakukan kegiatan secara langsung. Sehingga siswa akan 
memahami hasil belajarnya sesuai dengan fakta dan peristiwa yang mereka 
alami, bukan sekedar informasi dari gurunya. Guru lebih banyak bertindak 
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sebagai fasilitator dan katalisator yang membimbing kearah tujuan yang ingin 
dicapai. Sedangkan siswa sebagai actor pencari fakta dan informasi untuk 
mengambangkan pengetahuannya 
4. Lebih memperhatikan proses dari pada hasil semata. 
Pada pembelajaran terpadu dikembangkan pendekatan discovery inquiry (penemuan 
terbimbing) yang melibatkan siswa secara aktif dalam proses pembelajaran yaitu 
mulai dari perencanaan, pelaksanaan sampai proses evaluasi. Pembelajaran terpadu 
dilaksanakan dengan melihat hasrat, minat, dan kemampuan siswa, sehingga 
memungkinkan sisea termotivasi untuk belajar terus menerus. 
5. Syarat dengan muatan keterkaitan. 
Pembelajaran terpadu memusatkan perhatian pada pengamatan dan pengkajiansuatu 
gejala atau peristiwa dari beberapa mata pelajaran sekaligus, tidak dari sudut 
pandang terkotak-kotak. Sehingga memungkinkan siswa unruk memahami suatu 
fenomena pembelajaran dari segala isi, yang pada gilirannya nanti akan membuat 
siswa lebih arif dan bijak dalam menyikapi atau menghadapi kejadian yang ada. 
 
2.2.3  Prinsip Dasar Pembelajaran Tematik 
Pembelajaran tematik memiliki prinsip dasar, menurut Ujang Sukandi 
(dalam Trianto, 2011: 154), pembelajaran terpaddu memiliki satu tema aktual, 
dekat dengan dunia peserta didik dan ada kaitannya dengan kehidupan sehari-hari 
.Tema ini menjadi alat pemersatu materi yang bermacam-macam dari bebrapa 
mata pelajaran. Secara umum, prinsip-prinsip pembelajaran tematik dapat 
diklasifikasikan menjadi beberapa aspek, seperti : 1) prinsip penggalian tema; 2) 
prinsip pengelolaan pembelajaran; 3) prinsip evaluasi; 4) prinsip reaksi. 
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2.2.4 Arti Penting Pembelajaran Tematik 
Trianto (2011: 156), menyatakan bahwa pembelajaran tematik, sebagai 
model pembelajaran memiliki arti penting dalam membangun kompetensi pesera 
didik , antara lain : 
Pertama, pembelajaran tematik lebih menekankan pada keterlibatan peserta 
didik dalam proses belajar secara aktif di dalam kelas, sehingga peserta didik 
dapat memperoleh pengalaman langsung dan terlatih untuk dapat menemukan 
sendiri berbagai pengetahuan yang dipelajarinya. Kedua, pembelajaran tematik 
lebih menekankan pada penerapan konsep belajar sambil melakukan sesuatu. 
Maka dari itu, guru perlu mengemas atau merancang pengalaman belajar yang 
akan mempengaruhi kebermaknaan belajar peserta didik, karena pengalaman 
belajar menunjukan kaitan unsur-unsur konseptual yang menjadikan proses 
pembelajaran menjadi efektif. 
Pembelajaran tematik juga memiliki arti penting dalam kegiatan belajar 
mengajar. Menurut Trianto (2011: 158): (a) Dunia anak adalah dunia nyata, (b) 
Proses pemahaman anak terhadap suatu konsep dalam suatu peristiwa/objek lebih 
terorganisasi, (c) Pembelajaran lebih bermakna, (d) Memberi peluang peserta 
didik untuk mengembangkan kemampuan diri, (e) Memperkuat kemampuan yang 
diperoleh, dan (f) Efisien waktu. 
 
2.2.5  Kelebihan dan Keterbatasan Pembelajaran Tematik 
Trianto (2011: 153), menyatakan bahwa pembelajaran tematik sebagai 
bagian daripada pembelajaran terpadu memiliki banyak keuntungan yang dapat 
dicapai antara lain sebagai berikut : 
16 
 
a. Memudahkan pemusatan perhatian pada satu tema tertentu. 
b. Peserta didik mampu mempelajari pengetahuan dan pengembangan berbagai 
kompetensi dasar antar isi mata pelajaran dalam tema yang sama. 
c. Pemahaman materi mata pelajaran lebih mendalam dan berkesan. 
d. Kompetensi dasar dapat dikembangkan lebih baik dengan mengaitkan mata 
pelajaran lain dengan pengalaman pribadi peserta didik. 
e. Lebih dapat dirasakan manfaat dan makna belajar karena materi disajikan 
dalam konteks tema yang jelas. 
f. Peserta didik lebih bergairah belajar karena dapat berkomunikasi dalam situasi 
nyata, untuk mengembangkan suatu kemampuan dalam suatu mata pelajaran dan 
sekaligus dapat mempelajari mata pelajaran lain 
g. Guru dapat menghemat waktu sebab mata pelajaran yang disajikan secara 
tematik dapat dipersiapkan sekaligus, dan diberikan dalam dua atau tiga 
pertemuan, dan waktu selebihnya dapat dimanfaatkan untuk kegiatan remedial, 
pemantapan, atau pengayaan materi. 
Kelemahan/keterbatasan dari pembelajaran tematik terutama dalam 
pelaksanaannya, yaitu pada perencanaan dan pelaksanaan evaluasi yang lebih 
banyak menuntut guru untuk melakukan evaluasi proses, dan tidak hanya evaluasi 
dampak pembelajaran langsung saja. Trianto (2011: 161). 
 
2.2.6  Pelaksanaan dalam Pembelajaran Tematik 
Jihad (2008: 45), mengatakan bahwa pelaksanaan pembelajaran tematik, 
(kurikulum 2013) perlu dilakukan beberapa hal yang meliputi tahap perencanaan 
yang mencakup kegiatan pemetaan kompetensi dasar, pengembangan jaringan 
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tema, pengembangan silabus dan penyusunan rencana pelaksanaan pembelajaran. 
Adapan penjelasannya sebagai berikut : 
a. Pemetaan Kompetensi Dasar 
Kegiatan pemetaan ini dilakukan untuk memperoleh gambaran secara 
menyeluruh dan utuh tentang semua standar kompetensi, kompetensi dasar dan 
indikator, dari berbagai mata pelajaran yang dipadukan dalam tema yang 
dipilih. Adapun kegiatan yang dilakukan adalah : 
1) Penjabaran Standar Kompetensi Dasar kedalam indikator  
Melakukan kegiatan penjabaran standar kompetensi dan kompetensi dasar 
dari setiap mata pelajaran kedalam indikator 
2) Penentuan Tema 
Untuk menentukan tema, terdapat dua cara yang dilakukan yaitu dengan 
mempelajari standar kompetensi dan kompetensi dasar yang terdapat dalam 
masing-masing mata pelajaran yang kemudian dilanjutkan dengan menetukan 
tema yang sesuai, serta dengan cara menetapkan tem-tema pengikat keterpaduan, 
yang mana untuk menetukan tema, guru dapat berkerjasama dengan peserta didik 
sehingga sesuai dengan minat dan kebutuhan anak. 
3) Menetapkan Jaringan Tema 
Membuatjaringan tema yang dapat menghubungkan antara kompetensi 
dasar dan indikator dengan teman yang bisa dijadikan pemersatu. 
4) Penyusunan Silabus 
Salim (dalam Trianto, 2011: 332), menyatakan bahwa silabus merupakan 
garis besar, ringkasan, ikhtiar, atau pokok-pokok isi atau materi pelajaran. 
Silabus juga merupakan rencana pembelajaran pada suatu kelompok mata 
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pelajaran/tema tertentu yang mencakup standar kompetensi dasar, materi 
pokok/pembelajaran, kegiatan pembelajaran, indikator, pencapaian 
kompetensi untuk penilaian, penilaian, alokasi waktu dan sumber belajar. 
5) Penyusunan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 
Rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) adalah rencana yang menggambarkan 
prosedur dan pengorganisasian pembelajaran untuk mencapai satu kompetensi 
dasar yang ditetapkan dalam standar isi dan telah dijabarkan dalam silabus. 
Untuk memudahkan dalam pengembangan RPP penting memperhatikan 
minimal komponen RPP sebagai berikut: (a) Tujuan pembelajaran, (b) Materi 
pokok, (c) Metode pembelajaran, (d) Sumber belajar, dan (e) Penilaian hasil 
belajar. 
 
2.2.7 Sintaks Model Pembelajaran Tematik 
Sintaks pembelajaran tematik pada dasarnya mengikuti langkah-langkah 
(sintaks) pembelajaran terpadu.Secara umum sintaks tersebut mengikuti tahap-tahap 
yang dilalui dalam setiap model pembelajaran yang meliputi tiga tahap yaitu tahap 
perncanaan, pelaksanaan, dan evaluasi. 
Prabowo (dalam Trianto 2011: 167), langkah-langkah (sintaks) pembelajaran 
terpadu secara khusus dapat dibuat sendiri berupa langkah-langkah baru dengan ada 
sedikit perubahan yaitu tahap perencanaan, dan tahap pelaksanaan. Hadisubroto  
(dalam Trianto, 2011: 168), menyatakan bahwa dalam merancang pembelajaran 
terpadu sedikitnya ada empat hal yang perlu diperhatikan adalah menentukan tujuan, 
mententukan materi/media, menyusun scenario KBM, dan menentukan evaluasi. 
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Ketiga, evaluasi, yang meliputi : (1) evaluasi proses. Adapun hal-hal yang 
menjadi perhatian dalam evaluasi proses terdiri dari : (a) ketepatan hasil pengamatan; 
(b) ketepatan penyusunan alat dan bahan; (c) ketepatan menganalisis data. (2) 
evaluasi hasil, yaitu penugasan konsep-konsep sesuai indikator yang telah ditetapkan. 
(3) evaluasi psikomotorik, yaitu penguasaan penggunaan alat ukur. 
Dari penyataan-pernyataan di atas mengenai langkah-langkah model 
pembelajaran tematik, maka dapat dijabarkan langkah-langkah kegiatan dengan 
menggunakan model pembelajaran tematik yang akan dilaksanakan di dalam kelas 
sebagai berikut : 
Fase 1 : Apersepsi  
 Guru mengajak peserta didik untuk mengawali pembelajaran, mengecek 
kehadiran peserta didik dan memberikan tanya jawab. 
Fase 2 : Menyampaikan tujuan dan mempersiapkan peserta didik 
 Guru menjelaskan tujuan pembelajaran, pentingnya pelajaran, dan 
mempersiapkan peserta didik untuk belajar. 
Fase 3 : Pembagian kelompok 
 Peserta didik dibagi ke dalam 2 kelompok besar yang meliputi kelompok 
A dan B ( masing-masing kelompok terdiri dari dua deret bangku). 
Fase 4 : Menjelaskan langkah-langkah kegiatan kelompok 
 Guru menjelaskan langkah-langkah kegiatan yang akan dilaksanakan di 
dalam kelompok. 
Fase 5 : Diskusi Kelompok 
 Para peserta didik mendiskusikan hasil kerjanya bersama kelompok sesuai dengan 




Fase 6 : Mengecek pemahaman dan memberikan umpan balik 
 Guru mengecek apakah peserta didik telah berhasil melakukan tugas dengan 
baik, dan memberikan umpan balik. 
Fase 7 : Mengajukan pertanyaan 
 Peserta didik diberi kesempatan untuk menanyakan yang belum dimengerti. 
 
2.3 Hasil Belajar dan Faktor yang Mempengaruhinya 
2.3.1  Pengertian Hasil Belajar 
Hasil belajar adalah pola-pola perbuatan, nilai-nilai, pengertian-pengertian, 
sikap-sikap, apresiasi dan keterampilan. Menurut pemikiran Gagne (dalam 
Suprijono, 2011: 5), bahwa hasil belajar merupakan sebuah perilaku yang 
ditunjukan oleh peserta didik yang mencakup informasi verbal, keterampilan 
intelektual, strategi kognitif, keterampilan motorik, dan sikap. Informasi verbal 
adalah kapasitas yang mengungkapkan pengetahuan, keterampilan intelektual 
adalah kemampuan yang mempresentasikan konsep dan lambing, strategi kognitif 
adalah kecakapan yang menyalurkan dan mengarahkan aktivitas kognitifnya 
sendiri, keterampilan motorik adalah kemampuan peserta didik melakukan 
serangkaian gerak jasmani, dan sikap adalah kemampuan menerima atau menolak 
objek berdasarkan penilaian terhadap objek tersebut. 
 Abdurahman (Jihad, 2008: 14), menyatakan bahwa hasil belajar adalah 
kemampuan yang diperoleh anak setelah melalui kegiatan belajar. Untuk 
memperoleh hasil belajar, dilakukan evaluasi atau penilaian yang merupakan 
tindak lanjut atau cara untuk mengukur tingkat penugasan peserta didik. 
Sedangkan menurut Juliah (dalam Jihad, 2008: 15), menyatakan bahwa hasil 
belajar adalah segala sesuatu yang menjadi milik peserta didik sebagai akibat dari 
kegiatan belajar yang dilakukannya. 
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Benjamin S. Bloom (dalam Jihad, 2008: 14), menyatakan bahwa 
terdapat tiga ranah (domain) hasil belajar, yaitu kognitif, afektif, dan 
psikomotorik. Menurut Suprijono (2011: 6), menyatakan bahwa domain 
kognitif adalah knowledge (pengetahuan, ingatan), comprehension 
(pemahaman, menjelaskan, meringkas, contoh), application (menerapkan), 
analysis (menguraikan, menentukan hubungan), synthesis (mengorganisasi, 
merencanakan, membentuk bangunan baru), dan evaluation (menilai). Domain 
afektif adalah receiving (sikap menerima), responding (memberikan respons), 
valuing (nilai), organization (organisasi), characterization (karakterisasi). 
Domain psikomotor meliputi intiatory, pre-routine, dan rountinized, yang 
mana psikomotor juga mencakup keterampilan produktif, teknik, fisik, sosial, 
manajerial, dan intelektual, sedangkan menurut Anni (dalam Riyadi, 2013: 20), 
menyatakan bahwa hasil belajar merupakan perubahan perilaku yang diperoleh 
pembelajar setelah mengalami aktivitas. 
Berdasarkan uraian di atas dapat di ambil kesimpulan bahwa hasil 
belajar merupakan pencapaian bentuk perubahan perilaku yang cenderung 
menetap dari ranah kognitif, afektif,dan psikomotoris, dari proses belajar 
yang dilakukan dalam waktu tertentu untuk mencapai tujuan pembelajaran. 
Dimana tujuan pembelajaran adalah sejumlah hasil belajar yang menunjukan 
bahwa peserta didik telah melakukan kegiatan belajar, yang umunya meliputi 
pengetahuan, keterampilan dan sikap-sikap yang baru, yang diharapkan dapat 





2.3.2 Faktor-faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar 
Slameto (dalam Maria, 2015: 24), menyatakan bahwa hasil belajar 
dipengaruhi oleh dua faktor yaitu faktor internal dan faktor eksternal. Faktor 
internal adalah faktor-faktor yang berasal dari dalam diri peserta didik yang 
meliputi intelegasi, bakat, minat dan perhatian, kesehatan jasmani dan cara 
belajar, yang mana faktor internal ini meliputi peranan dalam diri peserta didik. 
Misalnya, kondisi fisik dan jasmani yang baik akan sangat berpengaruh terhadap 
berlangsungnya proses pembelajaran, apabila seseorang memiliki badan yang 
sehat maka ia akan memiliki semangat belajar, namun sebaliknya jika seseorang 
dalam keadaan sakit, maka ia akan kesulitan untuk berkonsentrasi saat belajar. 
 Sedangkan faktor eksternal meliputi lingkungan keluarga, sekolah dan 
masyarakat. Peran keluarga sangat penting dalam pendidikan anak-anaknya, 
karena cara mendidik orangtua akan berpengaruh terhadap hasil belajar yang 
diperoleh anaknya. Sekolah juga mempunyai peran penting dalam menentukan 
hasil belajar peserta didik, seperti misal penggunaan metode pembelajaran yang 
tepat, hubungan guru dan peserta didik yang harmonis, dan pemberlakuan tata 
tertib sekolah secara displin. 
Berdasarkan beberapa faktor di atas mengenai hasil belajar, dapat dikatakan 
bahwasannya pembelajaran bukanlah satu-satunya faktor yang dapat mempengaruhi 
hasil belajar peserta didik di dalam kelas, karena hasil belajar merupakan suatu hasil 
akhir yang sangat kompleks. Dalam penelitian ini, guru menerapkan metode Example 
Non Example dalam pembelajaran tematik yang bertujuan untuk meningkatkan 
aktivitas dan hasil belajar peserta didik kelas IV khususnya pada tema “Indahnya 
Negeriku” khususnya pada subtema 1 “Keanekaragaman Hewan dan Tumbuhan” 
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pembelajaran 1 mata pelajaran IPA. Harapannya dengan menggunakan metode 
Example Non Example ini pembelajaran yang dilakukan di dalam kelas menjadi lebih 
aktif, hidup dan aktivitas peserta didik di dalam kelas untuk berlomba-lomba 
mendapatkan prestasi belajar menjadi lebih baik lagi. 
 
2.4 Aktivitas Belajar Peserta Didik 
2.4.1 Pengertian Aktivitas Peserta Didik 
Aktivitas belajar adalah aktivitas yang bersifat fisik maupun mental yang saling 
terkait sehingga dapat membuahkan hasil belajar yang optimal.Dengan demikian, 
belajar yang berhasil harus melalui berbagai macam aktivitas fisik maupun psikis. 
Adapun aktivitas fisik adalah peserta didik yang giat, aktif dengan anggota badan, 
membuat sesuatu bermain ataupunbekerja, ia tidak hanya duduk dan mendengarkan, 
melihat atau hanya pasif, sedangkan peserta didik yang memiliki aktivitas psikis 
(kejiwaan) adalah jika daya jiwanya bekerja sebanyak-banyaknya atau banyak 
berfungsi dalam rangka pengajaran [Rohani (dalam Maria, 2015: 34)]. 
 
2.4.2 Macam-macam Aktivitas Peserta Didik 
Sudirman (2011: 95-96), menyatakan bahwa belajar dapat dikatakan 
berbuat, yang artinya berbuat untuk mengubah tingkah laku, jadi melakukan 
kegiatan, dan tidak ada belajar kalau tidak ada aktivitas.Itulah sebabnya aktivitas 
merupakan prinsip atau asas yang sangat penting di dalam interaksi belajar 
mengajar. Paul B. Diedrich (dalam Sardiman, 2011: 101) membuat suatu daftar 
yang berisi 177 macam kegiatan peserta didik yang antara lain dapat digolongkan 
sebagai berikut : 
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a. Visual Aktivities merupakan aktivitas yang termasuk di dalamnya seperti 
membaca, memperhatikan gambar demontrasi, percobaan, dan pekerjaan orang 
lain. 
b. Oral Activities merupakan aktivitas yang termasuk di dalamnya seperti 
menyatakan, merumuskan, bertanya, memberi saran, mengeluarkan pendapat, 
mengadakan wawancara, diskusi, dan interupsi. 
c. Listening Activities merupak aktivitas yang termasuk didalamnya seperti 
mendengkan : uraian percakapakan, diskusi, musik, pidato. 
d. Writing Activities merupakan aktivitas yang termasuk didalamnya seperti 
menulis cerita, karangan, laporan, angket, dan menyalin. 
e. Drawing Activies merupan aktivitas yang termasuk di dalamnya seperti 
menggambar, membuat grafik, peta, dan diagram. 
f. Motor Activities merupakan aktivitas yang termasuk didalamnya  seperti 
melakukan percobaan, membuat kontruksi, model mereparasi, bermain, 
berkebun, dan berternak. 
g. Mental Activities merupakan aktivitas yang termasuk didalamnya seperti 
contoh misalnya : menanggapi, mengingat, memecahkan soal, menganalisis, 
melihat hubungan, mengambil keputusan. 
h. Emotional Activities merupakan aktivitas yang termasuk di dalamya seperti 
menaruh minat, merasa bosan, gembira, bersemangat, bergairah, berani, tenang, 
dan gugup. 
Beberapa pengertian aktivitas belajar di atas, maka peneliti dapat 
menyimpulkan bahwa aktivitas belajar dapat diartikan sebagai suatu kegiatan 
yang sering muncul dalam kegiatan belajar mengajar. 
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Dari beberapa aktivitas belajar tersebut, maka peneliti memilih 5 aktivitas 
belajar di antaranya adalah Visual Activities, Oral Activities, Writing Activities, 
dan Mental activities, Emotional Activities, yang mana 5 aktivitas belajar ini 
sesuai dengan aktivitas belajar peserta didik yang akan muncul pada saat 
pembelajaran tematik pada tema “Indahnya Negeriku” khususnya pada subtema 1 
“Keanekaragaman Hewan dan Tumbuhan” pembelajaran 1 mata pelajaran IPA, 
dengan menggunakan metode Example Non Example pada saat pembelajaran di 
kelas berlangsung. 
 
2.4.3 Indikator Aktivitas  
2.4.3.1 Indikator Aktivitas yang dipilih 
Aktivitas  Indikator  
1. Visual Activities  
 
1.1 Membaca 
1.2 Memperhatikan gambar demontrasi 
1.3 Percobaan 
1.4 Pekerjaan orang lain 
2. Oral Activities 2.1 Menyatakan 
2.2 Merumuskan 
2.3 Bertanya 
2.4 Memberi saran 
2.5 Mengeluarkan pendapat 
2.6 Mengadakan wawancara 
2.7 Diskusi  
2.8 Interupsi  
3. Writing Activities  3.1 Menulis cerita 
3.2 Karangan  
3.3 Laporan 
3.4 Angket 
3.5 Menyalin  
4. Mental Activities  4.1 Menanggapi 
4.2 Mengingat 
4.3 Memecahkan soal 
4.4 Menganalisis 
4.5 Melihat hubungan 




Berdasarkan pengamatan penulis dalam kegiatan observasi awal  pada 
peserta didik  kelas IV SD Negeri Kertosari 1 Kabupaten Lumajang, masih 
ditemui gejala-gejala dalam pembelajaran tematik pada tema “Indahnya 
Negeriku” khususnya pada subtema 1 “Keanekaragaman Hewan dan Tumbuhan” 
pembelajaran 1 mata pelajaran IPA, yaitu sebagai berikut :  
1) Pada Visual Activities 
a. Dalam aktivitas membaca, peserta didik masih kurang aktif. 
b. Dalam aktivitas memperhatikan gambar demontrasi, peserta didik masih 
kurang memandang gambar demontrasi. 
c. Dalam aktivitas percobaan, peserta didik masih kurang aktif dan 
cenderung malas untuk melakukan percobaan. 
d. Dalam aktivitas pekerjaan orang lain, peserta didik masih enggan untuk 
berkerjasama dalam diskusi kelompok dengan teman-teman yang lain. 
2) Pada Oral Activities 
a. Dalam aktivitas menyatakan, peserta didik merasa malu dan tidak percaya 
diri untuk menyatakan pendapatnya di depan kelas. 
b. Dalam aktivitas merumuskan, kemampuan peserta didik dalam 
merumuskan suatu masalah masih rendah. 
c. Dalam aktivitas bertanya, peserta didik masih kurang aktif. 
d. Dalam aktivitas member saran, peserta didik tidak berani memberi saran 
kepada hasil dari diskusi teman yang lain dan cenderung takut salah. 
e. Dalam aktivitas mengeluarkan pendapat, peserta didik cenderung pasif 
dalam menyampaikan pendapatnya. 
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f. Dalam aktivitas mengadakan wawancara, peserta didik cenderung enggan 
dan tidak bersemangat untuk mewawancarai teman yang lain dalam hal 
membahas materi pelajaran. 
g. Dalam aktivitas diskusi, peserta didik cenderung diam, dan pasif dalam 
mendiskusikan materi yang telah diberikan oleh guru. 
h. Dalam aktivitas interupsi, peserta didik masih sangat ragu untuk berinterupsi. 
3) Pada Writing Activities 
a. Dalam aktivitas menulis cerita, peserta didik cenderung enggan untuk 
menuliskan sebuah cerita. 
b. Dalam aktivitas membuat karangan, peserta didik lebih enggan dalam 
membuat sebuah karangan. 
c. Dalam aktivitas menulis laporan, pserta didik lebih suka untuk menuda 
dalam mambuat laporan. 
d. Dalam aktivitas menulis angket, peserta didik masih enggan. 
e. Dalam aktivitas menyalin, peserta didik cenderung malas untuk menyalin 
tugas dari guru. 
4) Pada Mental Activities 
a. Dalam aktivitas menanggapi, peserta didik masih kurang aktif. 
b. Dalam aktivitas mengingat, ingatan peserta didik untuk mengulang 
kembali materi yang di ajarkan cemderung masih rendah. 
c. Dalam aktivitas memecahkan soal, peserta didik masih kesulitan dalam 
memecahkan soal dari guru. 




e. Dalam aktivitas melihat hubungan, peserta didik lebih pasif. 
f. Dalam aktivitas mengambil keputusan baik secara pribadi maupun 
bersama. 
Berdasarkan gejala-gejala di atas, dapat dikatakan bahwa aktivitas belajar 
peserta didik kelas IV SD Negeri Kertosari 1 Kabupaten Lumajang dalam proses 
pembelajaran di dalam kelas cenderung masih rendah. Untuk itu, melalui penelitian ini 
penulis berusaha untuk memperbaiki aktivitas belajar peserta didik dalam proses 
pembelajaran. Dari permasalahan yang diketahui bahwa peserta didik dianggap masih 
kurang aktif, kurang tanggap, dan hasil belajar masih cenderung rendah, hal ini sangat 
sesuai dengan metode pembelajaran yang dipilih penulis. Salah satu upaya untuk 
memperbaiki proses pembelajaran tersebut adalah dengan menggunakan metode 
Example Non Example dalam pembelajaran tematik pada tema “Indahnya Negeriku” 
khususnya pada subtema 1 “Keanekaragaman Hewan dan Tumbuhan” Pembelajaran 1 
mata pelajaran IPA, diharapkan dapat meningkatkan aktivitas dan hasil belajar peserta 
didik kelas IV SD Negeri Kertosari 1 Kabupaten Lumajang. 
 
2.5 Metode Example Non Example 
Dalam kegiatan pembelajaran, guru memerlukan suatu cara atau metode 
agar kegiatan pembelajaran yang dilakukan dapat berjalan dengan baik dan tujuan 
pembelajaran dapat tercapai. Untuk mencapai hal tersebut, guru harus berusaha 
mengurangi metode ceramah dan mengembangkan metode yang dapat melibatkan 
siswa secara aktif. Menurut Uno (2007: 2), menyatakan bahwa “metode adalah 
cara yang digunakan guru untuk mencapai tujuan pembelajaran”, sedangkan 
Hamdani (2010: 80), menjelaskan metode pembelajaran adalah cara yang 
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digunakan guru untuk menyampaikan pelajaran kepada siswa atau alat untuk 
mencipkan proses belajar  mengajar. 
Maka dapat disimpulkan bahwa metode pembelajaran adalah cara yang 
digunakan guru untuk menciptakan proses belajar mengajar. Metode yang 
digunakan harus mampu menumbuhkan berbagai kegiatan belajar bagi siswa dan 
menciptakan suasana belajar. 
 
2.5.1 Pengertian Metode Example Non Example 
Huda  Miftahul (dalam Dewi, 2014: 28), Berpendapat metode pembelajaran 
Example Non Example merupakan strategi pembelajaran yang menggunakan 
gambar sebagai media untuk menyampaikan materi pelajaran. Strategi ini 
bertujuan mendorong siswa untuk belajar berpikir kritis dengan memecahkan 
permasalahan-permasalahan yang memuat dalam contoh-contoh gambar yang 
disajikan. Penggunaan media gambar tersebut untuk kemudian dideskripsikan 
secara singkat perihal isi dari sebuah gambar. Dengan demikian, strategi ini 
menekankan pada konteks analisis siswa. Gambar yang digunakan dalam strategi 
ini dapat ditampilkan melalui OPH, proyektor, atau yang paling sederhana, yaitu 
poster.Gambar ini haruslah jelas terlihat meski dari jarak jauh, sehingga siswa 
yang berada dibangku belakang dapat juga melihatnya dengan jelas. 
Metode pembelajaran Example Non Example ini mengajarkan siswa dalam 
belajar memahami dan menganalisis sebuah konsep. Konsep pada umumnya dipelajari 
melalui dua cara diantara yaitu pengalaman dan defisi. Metode Example Non Example 
salah satu teknik yang dapat digunakan oleh guru dalam proses pembelajaran untuk 
mengajarkan definisi konsep pada siswa [(Huda, dalam Dewi, 2014: 29)]. 
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Metode Example Non Example merupakan salah satu teknik yang dapat 
digunakan oleh guru dalam proses pembelajaran. Teknik ini merupakan contoh 
pembelajaran aktif yang dapat digunakan oleh guru dalam proses pembelajaran. 
Dalam metode Example Non Example komponen utama adalah digunakannya 
media mendukung proses pengajaran. 
Dari uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa metode Example Non 
Example adalah suatu metode pembelajaran dimana siswa bekerja dalam 
kelompok-kelompok kecil, saling membantu belajar satu sama lain dengan 
beranggotakan 4-5 siswa atau lebih dengan menggunakan contoh-contoh atau 
gambar yang relevan sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai dalam 
pembelajaran. Sehingga dengan adanya media gambar akan  menambah motivasi 
siswa dalam mengikuti proses pembalajaran berlangsung. 
 
2.5.2 Manfaat Pembelajaran Example Non Example 
Metode pembelajaran  Example Non Example ini merupakan sebuah metode 
pembelajaran yang melibatkan siswa bekerja secara kolaborasi untuk mencapai tujuan 
bersama. Ciri-ciri yang paling menonjol dari metode Example Non Example yaitu 
menekankan pada konteks analisis siswa. Berdasarkan karakter tersebut menurut Buehl 
(dalam Dewi, 2014: 30), metode Example Non Example memliki manfaat yaitu : 
a) Membantu siswa untuk memperluas pemahaman sebuah konsep dengan lebih 
mendalam dan lebih konteks. 
b) Mendorong siswa melakukan proses discovery (penemuan), yang mendorong 
mereka mambangun konsep secara progesif melalui pengalaman langsung 
terhadap contoh-contoh yang mereka pelajari. 
31 
 
c) Mengeksplorasi karateristik dari suatu konsep dengan mempertimbangkan 
bagian Non Example yang memungkinkan masih memilik karakteristik konsep 
yang telah dipaparkan pada bagian Example. 
Berdasarkan pendapat Buehl yang dijelaskan diatas bisa ditarik kesimpulan 
bahwa dengan penerapan metode Example Non Example akan membantu siswa dalam 
memahami sebuah konsep dengan mendalam dan lebih kompleks. Metode 
pembelajaran langsung ini melibatkan langsung siswa dalam proses belajar mengajar 
sehingga siswa mendapatkan pengalaman langsung melalui media gambar yang 
diberikan oleh guru. Dengan demikian sudah jelas bahwa metode Example Non 
Example ini lebih memprioritaskan proses analisis konsep pada siswa. 
 
2.5.3 Langkah-langkah Metode Example Non Example 
 (Huda Miftahul, 2013: 235), menyatakan bahwa Langkah-langkah 
penerapan strategi pembelajaran Example Non Example dapat dilakukan sebagai 
berikut : 
a) Guru mempersiapkan gambar-gambar sesuai dengan tujuan pembelajaran. 
b) Guru menempelkan gambar di papan atau ditayangkan lewat OHP. 
c) Guru membentuk kelompok-kelompok yang masing-masing terdiri dari 2-3 siswa. 
d) Guru memberi petunjuk dan memberi kesempatan kepada setiap kelompok 
untuk memperhatikan dan/atau menganalisis gambar. 
e) Mencatatan diskusi dari analisis gambar pada kertas. 
f) Memberi kesempatan bagi tiap kelompok untuk membacakan hasil diskusinya 
g) Berdasarkan komentar atau hasil diskusi siswa, guru menjelaskan materi sesuai 
tujuan yang ingin dicapai. 
h) Penutup.  
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2.5.4 Kelebihan dan Kelemahan Metode Pembelajaran Example Non Example 
Kelebihan dan kelemahan metode pembelajaran Example Non Example yaitu : 
a) Kelebihan Metode Example Non Example 
Metode pembelajaran Example Non Example mempunyai kelebihan seperti 
yang diungkapkan oleh Huda (2013: 236) yaitu : 
1. Siswa lebih kritis dalam menganalisis gambar 
2. Siswa mengetahui aplikasi dari materi berupa contoh gambar 
3. Siswa diberi kesempatan untuk mengemukakan pendapatnya.  
b) Kelemahan Metode Example Non Example 
Kelemahan pada strategi pembelajaran Example Non Example karena tidak 
semua materi pelajaran dapat disajikan dalam bentuk gambar, selain karena 
persiapannya yang terkadang membutuhkan waktu lama. 
 
2.6 Penelitian Terdahulu 
Penelitian dengan judul “Peningkatan Aktivitas dan Hasil Belajar Siswa 
kelas IV SD Negeri Kertosari 1 Kabupaten Lumajang Pada Tema Indahnya 
Negeriku Melalui Penggunaan Metode Example Non Example” belum pernah 
dilakukan oleh peneliti terdahulu, namun jenis penelitian yang menggunakan 
tematik dengan metode Example Non Example sudah pernah di lakukan. Dengan 
demikian hasil penelitian terlebih dahulu mengenai pembelajaran tematik dapat 
dijadikan tinjauan terhadap penelitian yang sedang dilakukan ini. 
Penelitian tentang pembelajaran tematik juga pernah dilakukan oleh Ratna 
Dewi Panglipuring Tyas, dengan judul penelitian “ Penerapan Metode Example 
Non Example Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Tema Lingkungan Pada Siswa 
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Kelas II SDM 8 KH. MAS MANSUR Blimbing Malang”. Di anatara kedua 
penelitian ini, terdapat persamaan dan perbedaanya. Persamaan dari penelitian 
sekarang dan penelitian terdahulu adalah sama-sama menggunakan model 
pembelajaran tematik dengan metode Example Non Example, sedangkan 
perbedaannya terletak pada variabel dan tema pada pembelajaran. 
 
2.7 Kerangka Pikir 
Dengan melihat  keadaan sebenarnya dilapang, prestasi belajar siswa pada 
tema “Indahnya Negeriku” khususnya pada subtema 1 “Keanekaragaman Hewan 
dan Tumbuhan” pembelajaran 1 mata pelajaran IPA, masih kurang. Penyebab 
rendahnya prestasi tersebut disebabkan karena : 
1) Siswa merasa jenuh dan bosan pada tema tersebut. 
2) Guru dalam mengajar metode yang paling dominan digunakan dengan metode 
ceramah. 
3) Penggunaan media untuk menunjang pembelajaran sangat kurang. 
4) Kemauan siswa untuk mempelajari pelajaran pada tema “Indahnya Negeriku” 
khususnya pada subtema 1 “Keanekaragaman Hewan dan Tumbuhan” 
pembelajaran 1 mata pelajaran IPA, masih sangat kurang. 
Berdasarkan penyataan diatas maka upaya yang dilakukan untuk 
mengatasi masalah tersebut adalah menggunakan salah satu metode pembelajaran 
kooperatif  yaitu metode Example Non Example. Pelajaran kooperatif itu sendiri 
ialah semua jenis kegiatan yang sifatnya kerja kelompok yang berdasarkan arahan 
oleh guru sehingga semua siswa yang berada dalam satu kelompok dapat saling 
berinteraksi satu sama lain. 
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Metode Example Non Example ini merupakan metode pembelajaran yang 
menggunakan media gambar yang disusun dan dirancang agar siswa dapat 
menganalisis gambar tersebut menjadi sebuah diskripsi singkat tentang gambar 
tersebut. Dengan menggunakan metode Example Non Example ini siswa akan 
merasakan perbedaan antara belajar individu dengan belajar kelompok dan siswa 
akan senang belajar berkelompok, siswa dapat berinteraksi secara langsung 
dengan guru maupun teman dan yang dapat ditimbulkan dalam menerapkan 
model ini siswa selalu meminta dalam kegiatan belajar dilakukan dengan 
berkelompok sehingga siswa tidak merasa bosan dalam belajar dan merasa senang 
dalam belajar sedangkan guru dapat memudahkan dalam proses mengajar dan 
dapat meningkatkan hasil belajar siswa.  
Dengan menerapkan metode Example Non Example tersebut dapat 
digunakan untuk meningkatkan hasil belajar siswa pada materi tema tema 
“Indahnya Negeriku” khususnya pada subtema 1 “Keanekaragaman Hewan dan 
Tumbuhan” Pembelajaran 1 pada mata pelajaran IPA. Berikut urutan gambar 





























1. Pembelajaran bersifat konfensional. 
2. Kurangnya media pembelajaran yang digunakan.  
3. Pembelajaran berpusat pada guru. 
4. Konsentrasi siswa mudah teralihkan. 
Solusi 
Menciptakan pembelajaran yang menyenangkan 
dengan metode pembelelajaran Example Non Example 
dengan dilengkapi adanya gambar untuk mengajarkan 
siswa dalam menganalisis sebuah konsep. 
Kelebihan 
1. Siswa akan lebih kritis dalam menganalisis gambar. 
2. Siswa berangkat dari satu definisi yang selanjutnya 
digunakan untuk memperluas pemahaman konsepnya 
dengan lebih mendalam dan lebih komplek. 
3. Siswa akan mengetahui aplikasi dari materi berupa 
contoh gambar. 
4. Siswa diberi kesempatan untuk mengemukakan 
Hasil 
Aktivitas dan Hasil Belajar peserta didik meningkat. 
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Berdasarkan kerangka pikIr diatas dengan menggunakan metode Example 
Non Example yang digunakan pada tema “Indahnya Negeriku” khususnya pada 
subtema 1 “Keanekaragaman Hewan dan Tumbuhan” pembelajaran 1 mata 
pelajaran IPA, sintaks dari penggunaan metode Example Non Example dalam 
pembelajaran adalah sebagai berikut : 
1. Guru menyiapkan tujuan pembelajaran 
2. Guru menyiapkan media gambar yang akan ditempelkan dipapan tulis tentang 
materi dengan tema “Indahnya Negeriku” khususnya pada subtema 1 
“Keanekaragaman Hewan dan Tumbuhan” pembelajaran 1 mata pelajaran 
IPA, ( Hewan Langka dan Hewan Tidak Langka). 
3. Guru membagi siswa menjadi beberapa kelompok (satu kelompok terdiri dari 
3-5 siswa). 
4. Guru memberi petunjuk dan memberi kesempatan pada siswa untuk 
memperhatikan gambar yang ditempelkan pada papan tulis. 
5. Tiap kelompok diberi LKK dan beberapa gambar hewan, kemudian diberi 
waktu untuk mengerjakan soal pada lembar kegiatan kelompok. 
6. Guru meminta untuk mengumpulkan tugas LKK masing-masing kelompok 
sedangkan gambar hewan-hewan tersebut tetap dipegang oleh masing-masing 
kelompok. 
7. Guru menunjuk beberapa siswa dari masing-masing kelompok untuk 
menempelkan gambar pada papan tulis. 
8. Berdasarkan hasil diskusi, guru menjelaskan materi sesuai tujuan yang ingin 
dicapai. 
9. Guru memberikan soal evaluasi. 
10. Penutup. 
 
